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ABSTRAK 
Daging sapi menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional peternakan untuk 
memenuhi gizi masyarakat. Harga daging sapi ditentukan oleh ketersediaan daging sapi dan 
permintaan konsumen. Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh 
pemotong sapi, penjual daging sapi di Kota Palu dan untuk mengetahui kelayakan usaha 
pemotongan sapi dan penjualan daging sapi di Kota Palu. Penelitian ini dilakukan di Rumah Potong 
Hewan Tavanjuka dan pedagang penjual di Pasar Inpres Manonda Kota Palu. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode survey. Populasi dalam penelitian adalah pemotong sapi dan penjual 
daging sapi yang ada di Rumah Potong Hewan Tavanjuka dan Pasar Inpres Manonda Kota Palu. 
Data primer diperoleh dengan pengamatan langsung dan wawancara dengan menggunakan 
kuisioner. Data skunder sebagai data pendukung yang diperoleh dari kantor dinas peternakan dan 
instansi terkait. Penelitian menemukan bahwa pemotongan sapi dan penjualan daging sapi yang ada 
di Rumah Potong Hewan Tavanjuka dan Pasar Inpres Manonda Kota Palu memberikan rata-rata 
keuntungan sebesar Rp. 2.241.500/ekor, dengan B/C Ratio sebesar 1,27 dan BEP sebesar 54,5 kg. 
Artinya daging yang terjual lebih besar 54,5 kg agar memeperoleh keuntungan, dengan asumsi 
bagian-bagian tubuh lainnya (tulang kaki, kepala, hati, ginjal, limpa, jantung, jeroan, paru, lemak, 
tetelan dan kulit) telah terjual. 
 
Kata kunci: pemotongan sapi, daging sapi, penjual daging, analisis usaha.  
 
ABSTRAK 
One of the national of goals livestaok development is the increase of animal protein 
consumtion, partly sourced from beef. In postharvest activities of beef cattle production, it is 
available business of butchery. The price of beef is determined by the provision or supply of beef 
relative to demand. So the income butchery business may be determined by the number of cattle 
slaughtered by the butcheries and the price of body components sold. The purpose of this study is to 
determine the income of butcheries and to determine the feasibility of butchery business in Palu. 
This research was cerried out at Abattoir Tavanjuka and in butchery shop in Pasar Inpres Manonda 
Palu. Data were collected using survey method. The population in this study was all butcheries in 
Pasar Inpres Manonda Palu of 20 people. The results showed that the average income of butchery 
in Pasar Inpres Manonda Palu is Rp. 2.241.500 for one head of catlle slaughtered with B/C (Benefit 
Cost) Ratio of 1,27 and BEP (Break Event Point) of 54,5 kg. This means that beef sold shouldbe 
more then 54,5 kg with asumtion that all other parts of the body (leg bones, head, liver, kidney, 
spleen, heart, viscera, lungs, fat, and skin) hade been sold. 
 
Keyword: cattle, beef, meat sellers, business analysis. 
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PENDAHULUAN 
 
Daging sapi sebagai sumber protein yang berasal dari ternak sapi sudah dikenal 
sebagai bahan pangan yang hampir lengkap dan sempurna. Karena di dalamnya terkandung 
berbagai macam zat gizi yang diperlukan tubuh termasuk di dalamnya protein hewani.  
Konsumsi rata-rata daging sapi masyarakat Indonesia saat ini hanya mencapai 1,75 
kg/kapita/tahun, angka ini masi terbilang rendah dibanding dengan negara-negara lain. 
Namun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan 
pendidikan yang semakin baik, maka meningkat pula permintaan daging sapi di Indonesia 
(Dirjen Peternakan Deptan, 2011).  
Sektor Peternakan merupakan salah satu bidang pertanian yang mempunyai peranan 
penting dalam usaha pengembangan pembangunan nasional. Salah satu tujuan 
pembangunan nasional peternakan adalah pemenuhan gizi masyarakat yang berasal dari 
protein hewani yang salah satu diantaranya yaitu dari daging sapi.  Selain itu masyarakat 
dalam memilih bahan pangan sudah sangat memperhatikan kualitasnya, termasuk dalam 
memilih daging sapi yang akan dikonsumsi. Masyarakat tentu akan memilih daging sapi 
yang mempunyai kualitas baik sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. (Dewi, 2012). 
Berdasarkan data Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Sulawesi Tengah 2009–
2013 Produksi dan jumlah pemotongan daging sapi dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Produksi dan jumlah pemotongan daging sapi.  
Tahun 
Jumlah Pemotongan Sapi 
(ekor) 
Produksi Daging Sapi 
(ton) 
2009 3.520 374,73 
2010 5.325 714,80 
2011 5.550 763,55 
2012 7.120 757,99 
2013 7.211 767,68 
Rata-rata 5.745 675,75 
Sumber  : Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2013 
Keterangan  : Data yang ditebalkan data sementara 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa produksi dan pemotongan daging 
sapi pada tahun 2009 sampai 2013 terus mengalami peningkatan, dengan rata-rata produksi 
daging sapi pertahun sebesar 675,75 ton/tahun dan jumlah pemotongan rata-rata pertahun 
sebesar 5.745 ekor/tahun (BPS 2013). 
Wilayah Kota Palu dengan jumlah penduduk pada tahun 2011 sebesar 432,754 jiwa 
dan semakin bertambah pada tahun 2013 yaitu sebesar 356,299 jiwa (BPS 2013).  Dengan 
bertambahnya jumlah penduduk Kota Palu ini tidak diimbangi dengan peningkatan 
konsumsi daging sapi oleh penduduknya.  Tercatat bahwa jumlah produksi daging sapi 
Kota Palu tahun 2013 yaitu sebesar 1.153.184 ton (Dinas Peternakan dan Perikanan 
Sulawesi Tengah tahun 2013). 
Peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan semakin tingginya tingkat 
pendidikan dan taraf hidup serta kesadaran masyarakat untuk hidup sehat, maka tuntutan 
akan kebutuhan gizi berupa protein hewani juga semakin meningkat.  Hal ini sejalan 
dengan perubahan komposisi menu makanan rumah tangga secara bertahap kearah 
peningkatan konsumsi protein hewani.  Konsumsi daging sapi semakin meningkat sesuai 
dengan peningkatan pendapatan perkapita masyarakat di Kota Palu. 
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Dalam kegiatan pengolahan paska panen sapi dan distribusi daging sapi untuk 
mencapai konsumen, terbuka dan tersedianya lapangan kerja yaitu usaha pemotongan sapi 
dan penjualan daging sapi. 
Harga daging sapi ditentukan oleh penyediaannya atau suplai daging sapi relatif 
dibanding permintaanya. Sehingga keuntungan usaha pemotongan sapi dan penjualan 
daging sapi ditentukan oleh banyaknya sapi yang dipotong oleh setiap pemotong sapi dan 
harga jual komponen–komponen tubuh sapi yang dipotong.  
Penelitian ini bertujuan: (1). mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh oleh 
pemotong sapi di Rumah Potong Hewan Tavanjuka dan penjual daging sapi di pasar Inpres 
Manonda Kota Palu; (2). mengetahui kelayakan finansial usaha pemotongan sapi di Rumah 
Potong Hewan Tavanjuka dan penjualan daging sapi di Pasar Inpres Manonda Kota Palu. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini bertempat di Rumah Potong Hewan Tavanjuka dan di los penjual 
daging sapi Pasar Inpres Manonda Kota Palu. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai bulan Agustus 2013.  
Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 
metode survey. Menurut Daniel (2001), survey adalah suatu studi ekstensif yang dipolakan 
untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah 20 orang, pemotong sapi di Rumah 
Potong Hewan Tavanjuka dan penjual daging sapi yang ada di Pasar Inpres Manonda Kota 
Palu. Penentuan sampel di lakukan dengan metode sensus dimana semua populasi di 
jadikan responden. 
Untuk mendapatkan data dipergunakan dua cara yaitu data primer dan data skunder. 
Data primer diperolaeh dengan pengamatan langsung dan wawancara dangan 
menggunakan kuisioner. Data sekunder sebagai data pendukuang yang diperoleh dari 
Kantor Dinas Peternakan dan instansi yang terkait. 
Pendapatan adalah ukuran untuk mengetahui seberapa jauh efektivitas manajemen 
(pedagang) dalam mengelola usahanya. Efektivitas manajemen meliputi kegiatan 
fungsional manajemen, seperti keuangan, pemasaran, sumber daya manusia dan 
operasional.  Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas yang kemudian 
meningkatkan atau menurunkan laba atau keuntungan. Meskipun demikian, analisis rasio 
pendapatan dapat memberikan gambaran keuntungan yang akan diperoleh pedagang (Sulin 
dkk, 200 
6). 
Analisis pendapatan dari penjualan daging sapi dihitung berdasarkan selisi antara 
penerimaan total dengan biaya total (Boediono, 2002). 
 
Analisis Pendapatan  
π  = TR – TC Eksplisit + Implisit 
π = TR – (TVC + TFC) Eksplisit + Implisit 
π = Py.Y – (Px.X + TFC) Eksplisit + Implisit 
keterangan : 
π  = Keuntungan (profit) 
TR = Penerimaan Total (total revenue) 
TC Eksplisit = Biaya total Eksplisit 
TFC = Biaya tetap total (total fixed cost) 
TVC = variable total (total variable cost) 
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Py  = Harga = Biaya output 
Y  = Jumlah output 
Px  = Harga input 
X  = Jumlah input  
 
B/C Ratio adalah nilai atau manfaat yang diperoleh dari setiap satuan biaya yang 
dikeluarkan. Dimana B/C Ratio diperoleh dengan cara membagikan total penerimaan 
dengan total pengeluaran. Roessali dkk. (2005) menyatakan bahwa untuk mengetahui 
tingkat efisiensi suatu usaha dapat digunakan parameter yaitu dengan mengukur besarnya 
pemasukan dibagi besarnya pengeluaran, dimana: 
B/C Ratio > 1 : Efisien 
B/C Ratio = 1 : Impas 
B/C Ratio < 1 : Tidak efisien 
B/C-Ratio =  
 
Untuk melihat kelayakan usaha, B/C = 1, maka usaha tersebut belum mendapatkan 
keuntungan, B/C < 1 maka usaha tersebut rugi sedangkan B/C >1 maka usaha tersebut 
untung. 
Analisis Break Even Point (BEP) atau analisis titik impas sebenarnya banyak 
dipakai pada analisis pembiayaan (budgeting) dalam ekonomi perusahaan. Dalam evaluasi 
proyek, analisis titik impas juga sering dipakai sebagai dasar pemikiran dalam melakukan 
evaluasi proyek. Dengan demikian perbandingan antara manfaat dan biaya (benefit/cost 
ratio) atau jumlah penerimaan dan biaya adalah sebenarnya didasarkan pada analisis titik 
impas (Siregar dan Ilham. 2003).  
BEP (Break Event Poin) menurut Riyanto (2001), untuk mendapatkan BEP, baik 
dalam volume produksi (Q) maupun penjalan, dapat digunakan rumus sebagai berikut  
 
 
 
Break Event Point (BEP) Analisis BEP adalah suatu cara yang digunakan  
untuk mengetahui pada volume penjualan dan volume produksi berapakah perusahaan yang 
bersangkutan tidak menderita keuntungan dan tidak pula memperoleh laba. Analisis BEP 
dirumuskan: 
 
(Sigit, 1979). 
 
Break Event Poin (BEP) (Prawirokusumo, 1990). 
 
 
 Definisi Operasional Variabel 
1. Daging Sapi adalah otot hewan yang tersusun dari serat-serat yang sangat kecil, 
masing-masing berupa sel memanjang yang disatukan oleh jaringan ikat, membentuk 
berkas ikatan yang pada kebanyakan daging jelas kelihatan lemak pembuluh darah dan 
urat syaraf. 
2. Offal adalah kepala + hati, ginjal, limpa, jantung + jeroan + paru + lemak, tetelan 
                                                                                    
 
Afandi, Husain,  & Rukmana / J. Agrisains 19, 1 (2018): 9-18 13 
3. Biaya adalah sejumlah uang yang digunakan untuk membayar barang atau jasa. 
4. Biaya tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh penjual daging sapi selama satu 
periode. 
5. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh penjual daging sapi berdasarkan 
kebutuhan selama satu periode. 
6. Peneriman adalah besarnya nilai rupiah yang diperoleh dari hasil penjualan daging 
sapi. 
7. Pengeluaran adalah biaya yang harus dikeluarkan selama penjualan daging sapi. 
8. Konsumsi adalah suatu kegiatan manusia yang secara langsung menggunakan barang 
dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya dengan tujuan untuk memperoleh kepuasan 
yang berakibat mengurangi ataupun menghabiskan nilai guna suatu barang/jasa. 
9. Impor adalah kegiatan membeli barang atau jasa dari negara lain 
10. Produksi adalah  merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai 
guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan. 
11. Mortalitas adalah ukuran jumlah kematian (umumnya, atau karena akibat yang 
spesifik) pada suatu populasi, skala besar suatu populasi, per dikali satuan. 
12. Modal adalah uang pokok, atau uang yang dipakai sebagai induk untuk berniaga, 
melepas uang dan sebagainya. 
13. Komoditas adalah sesuatu benda nyata yang relatif mudah diperdagangkan, dapat 
diserahkan secara fisik, dapat disimpan untuk suatu jangka waktu tertentu dan dapat 
dipertukarkan dengan produk lainnya dengan jenis yang sama, yang biasanya dapat 
dibeli atau dijual oleh investor melalui bursa berjangka. 
14. Pemasaran daging sapi adalah proses penyaluran daging sapi dari penjual ke 
konsumen. . 
15. Analisis adalah merangkum sejumlah data besar data yang masih mentah menjadi 
informasi yang dapat diinterpretasikan. 
16. Analisis Break Even Point (BEP) adalah analisis titik impas sebenarnya banyak 
dipakai pada analisis pembiayaan (budgeting) dalam ekonomi perusahaan. Dalam 
evaluasi proyek, analisis titik impas juga sering dipakai sebagai dasar pemikiran dalam 
melakukan evaluasi proyek. 
17. Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan 
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-
masa yang akan datang. 
18. Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang sehingga 
dapat dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung. 
19. Pasar tradisional adalah tempat terjadinya transaksi antara penjual dan pembeli daging 
sapi yang berlokasi di pasar Inpres Manonda Palu. 
20. Keuntungan adalah uang yang diperoleh dari selisih jumlah yang diterima dari 
pemotongn sapi dan penjualan daging sapi dengan jumlah biaya yang dikeluarkan 
dalam aktivitas pemotongan serta pemasaran daging sapi (Rp/hari) 
21. Responden adalah pihak – pihak atau penjual daging sapi yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden  
Tingkat pendidikan dan pengatahuan responden merupakan hal terpenting yang 
harus dimiliki oleh tiap-tiap responden karena semakin tinggi tingkat pendidikan tiap-tiap 
responden dipastikan responden tersebut akan memiliki pemahaman yang lebih baik 
mengenai penjualan daging sapi yang ada.  Sehingga dapat menganalisis usahanya serta 
meminimalisir kemungkinan kerugian yang ada. Tingkat pendidikan dari setiap responden 
dapat terterah pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tingkat pendidikan responden yang ada di pasar Inpres Manonda Kota  Palu 
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
SMP 
SMA 
S1 
5 
13 
2 
25 
65 
10 
Jumlah 20 100 
Sumber: Analisis Data Primer, 2013  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA.  
Hal itu terlihat dari banyaknya jumlah responden yang berpendidikan SMA yaitu 13 orang 
atau sekitar 65%.  Sedangkan responden yang berpendidikan SMP dan S1 relatif rendah.  
Responden yang berpendidikan SMP berjumlah 5 orang atau sekitar 25% dan S1 berjumlah 
2 orang atau 10%. Dengan melihat data dan tingkat pendidikan responden, maka dapat 
dijelaskan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang cukup 
mendukung dalam melakukan proses penjualan daging sapi. 
Umur adalah lama waktu hidup seseorang sejak dia dilahirkan (Hoetomo, 2005).  
Lebih jelasnya umur responden yang ada di pasar Inpres Kota Palu tertera pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Umur responden yang ada di pasar Inpres Kota Palu 
No Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 18–28 2 10 
2. 29–39 6 30 
3. 40–50 3 15 
4. 51-60 8 40 
5. 61-70 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Analisis Data primer, 2013  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berumur antara 18-28 tahun 
sebanyak 2 orang, umur antara 29-39 tahun sebanyak 6 orang, umur antara 40-50 tahun 
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sebanyak 3 orang, umur antara 51-60 tahun sebanyak 8 orang dan umur antara 61-70 tahun 
sebanyak 1 orang.  Hal ini menunjukkan bahwa responden yang ada di pasar Inpres Kota 
Palu sebagain besar masi berusia produktif yaitu berkisar antara 18-60 tahun.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Hastiko dkk., 2008) yang menyata bahwa usia produktif tenaga 
kerja berkisar antara 15-60 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa pengalaman kerja dari setiap 
responden berbeda-beda yang seperti terlihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Pengalaman kerja setiap responden penjual daging sapi yang ada di pasar 
Inpres Manonda Kota Palu.  
No 
Pengalaman  kerja (± 
thn) 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 2 2 10 
2. 10 6 30 
3. 8 3 15 
4. 25 8 40 
5. 30 1 5 
Jumlah 20 100 
Sumber: Analisis Data Primer, 2013  
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pengalaman kerja responden yang ± 25 
tahun sebanyak 8 orang atau sekitar 40 %, pengalaman kerja responden yang ± 10 tahun 
sebanyak 6 orang atau sekitar 30 % pengalaman kerja responden yang ± 8 tahun sebanyak 
3 orang atau sekitar 15% pengalaman kerja responden yang ± 2 tahun sebanyak 2 orang 
atau sekitar 10% pengalaman kerja responden yang ± 30 tahun sebanyak 1 orang atau 
sekitar 5 %, maka dapat dijelaskan bahwa responden yang memiliki pengalaman kerja lebih 
lama tidak berpengaruh terhadap jumlah orang yang menjual daging sapi. 
Pendapatan usaha merupakan kenaikan gross di dalam aset dan penurunan gross 
dalam kewajiban yang dinilai berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal dari kegiatan 
mencari laba Carter dkk (2004).  Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan pendapatan 
usaha dari setiap responden penjual daging sapi yang ada di pasar Inpres Manonda Kota 
Palu, yang seperti terlihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Rata-rata pendapatan dari setiap responden penjual daging sapi di pasar   
Inpres Manonda Kota Palu. 
No Pendapatan (juta) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 0-5 16 80 
4. 5-10 4 20 
Jumlah 20 100 
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Berdasarkan Tabel diatas maka dapat terlihat bahwa pendapatan responden antara 
5-10 juta terdapat 4 responden atau sebesar 20% dan pendapatan responden antara 0-5 juta 
terdapat 16 orang atau sebesar 80%. 
 
Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan dari penjualan daging sapi tergantung dari banyaknya sapi yang 
dipotong serta harga yang berlaku pada saat terjadinya transaksi.  Harga penjualan dari 
masing-masing bagian sapi yang telah dipotong berubah-ubah, tergantung dari komponen 
yang dijual.  Penerimaan yang diperoleh dari penjualan daging murni, daging dengan 
tulang, tulang, tulang kaki, jantung, limpah, hati, ginjal jeroan tetelan dan kulit, sedangkan 
pendapatan diperoleh dari besarnya penerimaan saat penjualan. 
Banyaknya penerimaan dan pendapatan dari masing-masing responden tergantung 
dari penjualan yang dilakukan seperti jumlah permintaan konsumen dan harga yang 
berlaku.  Untuk lebih jelasnya, rata-rata penerimaan dan pendapatan dari masing-masing 
responden yang ada dipasar Inpres Kota Palu dapat dilihat pada Tabel 6.  
 
Tabel 6. Rata-rata penerimaan dan pendapatan responden yang ada di Pasar Inpres  
Manonda Kota Palu 
No. Uraian Nilai (Rp) 
I.  Penerimaan 
  A.  Penerimaan 
  
 
Daging 6.055.833 
 
 
Tulang dan daging 535.208 
 
 
Tulang kaki 1.218.958 
 
 
Kepala 285.417 
 
 
Hati, Ginjal, Jantung, Limpa 1.546.667 
 
 
Jeroan 327.500 
 
 
Paru 165.208 
 
 
Lemak, Tetelan 412.500 
 
 
Jumlah 
 
10.547.292 
II.  Pengeluaran 
  B.  Biaya Tetap 
  
 
Pajak pasar 5.000
 
 
Biaya listrik 12.500 
 
 
Pemotongan 24.000 
 
 
Transportasi 10.125 
 
 
Tenaga kerja 195.833 
 
 
Tas kantongan 12.500 
 
 
Jumlah 259.958 
 C Biaya Variabel 
  
 
Pembelian Ternak 8.045.833 
 
 
Jumlah 8.045.833 
 
 
Total Biaya (B + C) 
 
8.305.792 
III.  Pendapatan  A – (B + C) 
 
2.241.500 
Sumber: Analisis Data primer, 2014 
 
Analisis Usaha Penjualan Daging Sapi 
Usaha penjualan daging di pasar inpres mempunyai prospek yang cerah, hal ini 
dapat dibuktikan dari pengunaan modal oleh pedagang daging sapi yang dihitung dengan 
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analisis kelayakan sebagai salah satu krikteria kelayakan usaha yaitu analisis pendapatan, 
nilai BC (Benefit Cost Ratio) dan BEP (Break Even Point). 
B/C (Benefit Cost Ratio) merupakan perbandingan antara total biaya dan total 
penerimaan selama satuan waktu.  Berdasarkan hasil perhitungan B/C di dapatkan hasil 
1,27. Dengan demikian, maka penjualan daging sapi di pasar inpres dapat dikatakan layak 
secara finansial.  Hal ini berdasarkan kelayakan usaha apabila B/C>1 maka usaha tersebut 
dapat dikatakan akan mendapatkan keuntungan dan layak untuk di usahakan. 
BEP (Break Even Point) bertujuan untuk menentukan titik impas guna menentukan 
batas maksimum volume penjualan suatau usaha untuk tidak rugi. Berdasarkan  hasil 
analisis menandakan apabila penjualan daging sapi di pasar inpres menerima lebih besar 
dari 54,5 kg. Artinya daging yang terjual lebih besar 54,5 kg agar memeperoleh 
keuntungan, dengan asumsi bagian-bagian tubuh lainnya (tulang kaki, kepala, hati, ginjal, 
limpa, jantung, jeroan, paru, lemak, tetelan dan kulit) telah terjual. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
(1). rata-rata pendapatan dari hasil pemotongan sapi di Rumah Potong Hewan Tavanjuka 
dan penjualan daging sapi dari pedagang di pasar Inpres Manonda Kota Palu yaitu Rp 
.2.241.500 /ekor; (2). berdasarkan analisis kelayakan usaha yang menggunakan analisis 
B/C dengan nilai 1,27, dan hasil analisis BEP sebesar 54,5 kg, dapat dikatakan usaha 
pemotongan sapi di Rumah Potong Hewan Tavanjuka dan penjualan daging sapi di pasar 
Inpres Manonda Kota Palu secara finansial layak untuk di usahakan. Agar usaha penjualan 
daging sapi dapat menguntungkan dan dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya 
pengelolahan usaha lebih ditingkatkan agar usaha tersebut tidak hanya memberikan 
keuntungan secara finansial tetapi juga dapat memberikan keuntungan secara sosial dan 
ekonomi. 
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